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Abstrak  

Penelitian pengembangan dilatarbelakangi oleh kondisi pembelajaran yang masih belum memaksimalkan 

pemanfaatan media pembelajaran sehingga berpengaruh pada kualitas kemampuan menulis peserta didik. 

Tujuan penelitian pengembangan untuk menghasilkan media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang yang 

valid, efektif, dan praktis untuk kemampuan menulis kata peserta didik kelas I sekolah dasar. Penelitian  

pengembangan menggunakan jenis penelitian Research and Development (RnD) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation. Uji coba dilaksanakan di SD Muhammadiyah 11 Surabaya dengan subjek penelitian, yaitu 

peserta didik kelas I sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan perolehan, yaitu kevalidan oleh ahli 

materi sebesar 92,94% dan kevalidan ahli media sebesar 90%. Hasil keefektifan menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar dengan skor n-gain sebesar 0,78. Adapun hasil kepraktisan dari angket respon 

peserta didik memperoleh persentase sebesar 94,4% dan angket respon pendidik memperoleh persentase 

sebesar 93,33%.  Berdasarkan perolehan tersebut, disimpulkan bahwa media Pop-Up Book dengan Teka-

Teki Silang dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran menulis kata dengan kriteria valid, 

efektif, dan praktis. 

Kata Kunci: pengembangan, media pop-up book, teka-teki silang, kemampuan menulis kata 

  

Abstract 

The development research was motivated by learning conditions that still did not maximize the use of 

learning media, thus affecting the quality of students' writing skills. The aim of the development research 

is to produce Pop-Up Book media with Crossword Puzzles that are valid, effective, and practical for the 

word writing abilities of grade I elementary school students. Development research uses Research and 

Development (RnD) research with the ADDIE development model which consists of 5 stages, namely 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. The trial was carried out at SD 

Muhammadiyah 11 Surabaya with research subjects, namely grade I elementary school students. The 

results of the research show that the obtained, namely the validation test by material experts was 92.94% 

and the validation test by media experts was 90%. The effectiveness results show an increasing learning 

outcomes with an n-gain score of 0.78. The practical results of the student response questionnaire obtained 

a percentage of 94.4% and the teacher response questionnaire obtained a percentage of 93.33%. Based on 

these findings, it was concluded that the Pop-Up Book media with Crossword Puzzles was declared suitable 

for use in word writing learning with the criteria of being valid, effective, and practical. 

Keywords: development, pop-up book media, crossword puzzles, word writing ability

 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan interaksi oleh pendidik 

dengan peserta didik dalam mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran melalui suatu kegiatan yang terencana. 

Keberhasilan pembelajaran bergantung pada keberhasilan 

pendidik mengelola kelas, yaitu dengan menciptakan 

kemudahan belajar dan pembelajaran yang bermakna serta 

menyenangkan. Pembelajaran yang berhasil akan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan peserta didik. Pada implementasinya, 

pendidik sebagai tenaga pendidik yang profesional harus 

mampu menuangkan berbagai ide kreatif dalam 

mengembangkan berbagai komponen yang membantu 

dalam pembelajaran, seperti metode pembelajaran, bahan 

ajar, dan media pembelajaran sehingga meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran. 

 Satu di antara beberapa komponen yang 

dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan pada 

pembelajaran kemampuan menulis permulaan adalah 

media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan 

untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran 

(Habibah & Rukmi, 2023:1070). Ketiadaan media 

pembelajaran akan memberikan dampak hasil yang kurang 
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maksimal. Dengan begitu, dalam mengatasi permasalahan 

peserta didik, pendidik dapat melakukan suatu perubahan 

pada pembelajaran yaitu dengan menggunakan sebuah 

inovasi media yang menarik (Yohanes Bare dkk., 

2021:159). Alat bantu yang dapat digunakan untuk 

memberikann pengajaran kemampuan menulis permulaan 

yakni berbentuk visual, baik berupa buku, flashcard, 

poster, maupun permainan visual seperti teka-teki silang, 

monopoli, dan lain-lain. 

 Pembelajaran dengan menyisipkan permainan 

akan memberikan tambahan efek positif pada proses 

belajar. Permainan merupakan objek yang disukai oleh 

anak usia sekolah dasar. Pemberian pembelajaran dengan 

permainan akan membawa anak  untuk antusias dan 

menikmati setiap proses pembelajaran.  Hal ini karena 

peserta didik usia sekolah dasar memiliki karakteristik 

menyukai bermain, beraktivitas secara langsung, dan 

bekerja dalam suatu kelompok (Dewi dkk., 2021:1673). 

Jika keberadaan media pembelajaran mampu membantu 

kemudahan penyampaian materi, maka perpaduan media 

pembelajaran dengan permainan akan meningkatkan 

kemudahan untuk peserta didik menerima materi yang 

disampaikan. 

 Media yang dapat difungsikan sambil bermain, 

yaitu media pop-up book dengan teka-teki silang. Media 

merupakan media berisi teka-teki silang yang dikemas 

berbentuk buku berpop-up. Penggunaan media 

pembelajaran, yaitu dengan mengisi kotak kosong teka-

teki silang berupa susunan huruf hingga menjadi sebuah 

kata. Kata  tersebut merupakan hasil dari jawaban sebuah 

pertanyaan yang dikemas berbentuk gambar pop-up.  

 Pop-up book adalah lembaran-lembaran yang 

menampilkan gambar tiga dimensi serta menimbulkan 

gerakan setiap lembaran tersebut terbuka. Media ini dapat 

membantu pendidik dalam memudahkan pemahaman, 

meningkatkan ketertarikan, dan mampu memunculkan 

kreativitas peserta didik karena tampilan yang menarik 

dengan objek 3 dimensi yang menyerupai objek yang 

sesungguhnya namun dengan ukuran lebih kecil (Arip & 

Aswat, 2021:263). 

 Teka-teki silang dimainkan dengan mengisi 

kotak kosong menggunakan huruf hingga terangkai 

menjadi sebuah kata sesuai dengan petunjuk yang 

disediakan. Permainan ini menyediakan dua kategori soal, 

yaitu pertanyaan mendatar dan menurun. Permainan ini 

akan membuat peserta didik terlibat aktif dan merasa 

tertantang serta suasana belajar menjadi menyenangkan 

selama pembelajaran berlangsung (Meiriyanti & 

Herpratiwi, 2022:28). Selain itu, permainan ini mampu 

melatih kemampuan berpikir, menciptakan pengalaman 

belajar yang mengesankan, dan membangkitkan semangat 

belajar peserta didik. Media ini juga mampu meningkatkan 

kejelian dalam menjawab soal,  meningkatkan 

kemampuan sosial berkelompok, dan pembelajaran lebih 

menyenangkan dengan bermain (Erviana, 2022:191) 

 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ghitsa & 

Rahmawati (2023) dengan judul “Pengembangan Media 

G-Pop Up Book Materi Bangun Ruang Fase C Sekolah 

Dasar”. Hasil validasi media untuk validasi materi 

diperoleh persentase sebesar 88% dan untuk validasi 

media diperoleh persentase sebesar 90% dengan 

kualifikasi sangat valid. Hasil dari angket respon peserta 

didik diperoleh persentase sebesar 100% dengan 

kualifikasi sangat layak, sangat menarik, dan tanpa revisi. 

Hasil dari angket respon pendidik diperoleh persentase 

sebesar 100% dengan kualifikasi sangat layak. Hasil 

menunjukkan bahwa media layak digunakan untuk 

pembelajaran matematika. 

 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Febriani 

dkk (2022) dengan judul “Pengembangan Media Pop Up 

Book dengan Permainan Pada Pembelajaran Tematik Di 

Sekolah Dasar”. Hasil validasi materi diperoleh persentase 

sebesar 88% dengan kualifikasi sangat layak dan untuk 

validasi ahli bahasa diperoleh persentase sebesar 87,49% 

dengan kualifikasi sangat layak. Validasi media 

memperoleh persentase sebesar 90,83% dengan 

kualifikasi sangat layak. Hasil dari angket respon peserta 

didik diperoleh persentase sebesar 97,20% dengan 

kualifikasi sangat baik sehingga media dinyatakan layak 

digunakan untuk pembelajaran tematik. 

 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yuwono 

dkk (2021) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Pop Up Book dengan Discovery Learning 

Membuktikan Luas dan Keliling Lingkaran". Hasil 

validasi ahli materi diperoleh skor sebesar 3,58 dan untuk 

validasi ahli media diperoleh skor sebesar 3,45 dengan 

kriteria valid. Uji coba terbatas diperoleh skor sebesar 3,32 

dan uji coba luas diperoleh skor sebesar 3,37 dengan 

kriteria praktis. Uji keefektifan terbatas diperoleh 

persentase sebesar 100% dan uji keefektifan luas diperoleh 

persentase sebesar 92,8%. Dari skor yang diperoleh dapat 

dinyatakan media efektif digunakan untuk pembelajaran 

matematika.     

 Berdasarkan pengamatan keadaan yang ditemui 

di SD Muhammadiyah 11 Surabaya ditemukan beberapa 

masalah pada pembelajaran di kelas 1. Dalam 

melaksanakan kegiatan dalam pembelajaran, pendidik 

hanya memfungsikan buku paket sebagai bahan sekaligus 

media ajar dalam mengajarkan kemampuan menulis 

bahkan peserta didik hanya dituntun untuk mengerjakan 

latihan soal dan melakukan kegiatan pembahasan bersama 

pendidik. Kegiatan yang berulang seperti ini dapat 

menimbulkan kebosanan pada peserta didik, apalagi 

peserta didik di kelas rendah yang masih berada di tahap 

menyukai kegiatan-kegiatan aktif dan hal-hal yang nyata 
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di hadapan mereka. Selain itu, kegiatan menulis juga 

dianggap sebagai kegiatan yang melelahkan. 

 Dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik 

terlihat kurang fokus dan terlihat sibuk melakukan 

aktivitas yang dikehendakinya, seperti bermain sendiri 

atau bersama teman sebangkunya, dan menyibukkan diri 

dengan melakukan aktivitas menggambar. Dalam kondisi 

ini, peserta didik merasa tidak ada hal baru yang menarik 

yang bisa mereka amati atau lakukan sehingga mereka 

cenderung membagi fokus mereka pada kegiatan-kegiatan 

yang menarik dalam pemikiran mereka. Selain itu, masih 

banyak ditemukan kesalahan dalam menulis. Masih juga 

ditemukan peserta didik yang menghilangkan satu hingga 

beberapa huruf dalam menulis kata, utamanya huruf 

konsonan di akhir kata. Beberapa peserta didik juga masih 

salah dalam menuliskan ejaan huruf konsonan 

 Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, 

ditawarkan solusi pengembangan media pembelajaran 

berupa media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang. 

Media pembelajaran ini memiliki kebaruan pada 

pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam teka-teki 

silang, yakni disajikan berbentuk gambar dengan tampilan 

pop-up. Tampilan menarik yang disajikan diharapkan 

dapat sekaligus melatih kemampuan berpikir peserta didik 

melalui analisis gambar pop-up. Selain itu, dalam media 

pop-up book dengan teka-teki silang terdapat halaman 

yang disediakan khusus untuk kegiatan menulis ulang. 

Kegiatan menulis ulang dilakukan untuk menguatkan daya 

ingat dan kemampuan peserta didik terkait penulisan kata 

yang benar. 

 Teka-teki silang tersebut dimainkan dengan cara 

membentuk kelompok. Permainan dimainkan secara 

berurutan bersama anggota kelompok. Pendidik akan 

memberikan batas waktu pengerjaan dan jika batas waktu 

telah habis, peserta didik harus menghentikan 

kegiatannya. Setelah mengisi ruang kosong pada teka-teki 

silang, peserta didik dapat menuliskan kembali susunan 

huruf tersebut hingga membentuk sebuah kata. Kelompok 

tercepat yang mampu menyelesaikan teka-teki silang 

dengan benar menjadi pemenangnya. 

 Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya 

peningkatan kemampuan menulis kata, serta melatih 

ketelitian dan ketepatan peserta didik dalam menyusun 

huruf membentuk sebuah kata. Selain itu, aktivitas yang 

dilakukan akan dapat melatih fokus dan melatih kerja 

sama tim. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan menulis, 

peserta didik juga akan melaksanakan aktivitas membaca 

hasil tulisan mereka untuk memastikan ketepatan tulisan. 

Kegiatan ini juga merupakan salah satu proses 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca 

permulaan karena pada kenyataannya kegiatan menulis 

permulaan dan membaca permulaan merupakan kegiatan 

yang tidak bisa dipisahkan, yang artinya kemampuan-

kemampuan berbahasa tersebut dapat diajarkan 

bersamaan. Saat peserta didik diajarkan menulis huruf, 

suku kata, kata, hingga kalimat, peserta didik juga 

diajarkan cara membaca unit bahasa tersebut (Suastika, 

2018:59). 

 Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, 

maka dilakukan penelitian dengan judul "Pengembangan 

Media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang untuk 

Kemampuan Menulis Kata Peserta Didik Kelas I Sekolah 

Dasar". Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang yang valid, 

efektif, dan praktis.   

 

METODE 

 Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis 

penelitian Research and Development (R&D), artinya 

suatu konsepsi dan implementasi dari ide produk yang 

baru atau perbaikan sebuah produk yang sudah ada. 

Produk pengembangan yang akan dikembangkan yaitu 

berupa media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang 

untuk kemampuan menulis kata peserta didik kelas I 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu 

produk media pembelajaran dan mengetahui pengujian 

produk yang akan dikembangkan tersebut.  

 Pada penelitian ini, digunakan model 

pengembangan ADDIE. Dalam model pengembangan 

ADDIE terdapat lima tahapan pengembangan, yaitu 

analisys (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan 

evaluation (evaluasi). Dalam pelaksanaannya, kelima 

tahapan pengembangan tersebut harus dilakukan secara 

berurutan dan berkesinambungan.  

 Tahap analysis (analisis), dilaksanakan untuk 

mengetahui permasalahan dan menentukan kebutuhan. 

Tahap analisis yang dilakukan, yaitu analisis kurikulum, 

karakteristik peserta didik, permasalahan, materi, dan 

kebutuhan. Analisis kurikulum, dilaksanakan dengan 

menganalisis kurikulum yang digunakan di SD 

Muhammadiyah 11 Surabaya. Analisis karakteristik, 

dilaksanakan untuk mengetahui karakteristik pada peserta 

didik kelas I sekolah dasar baik berdasarkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Analisis terhadap 

permasalahan, dilaksanakan dengan melakukan observasi 

terhadap berbagai masalah yang terjadi selama 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas I sekolah 

dasar. Analisis materi, dilaksanakan dengan menganalisis 

materi yang akan digunakan. Analisis dilakukan melalui 

kegiatan analisis elemen, capaian pembelajaran, dan 

tujuan pembelajaran. Setelah permasalahan tersebut 

ditemukan, langkah berikutnya yakni menganalisis 

kebutuhan peserta didik. Analisis kebutuhan ini dilakukan 

dengan acuan hasil analisis yang sudah didapatkan 

sebelumnya.  
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 Tahap design (perancangan), yaitu tahap 

perancangan penelitian. Pada tahap ini dilaksanakan 

kegiatan merancang produk media Pop-Up Book dengan 

Teka-Teki Silang, merancang perangkat pembelajaran, 

merancang instrumen validasi oleh ahli materi dan ahli 

media, dan merancang angket respon untuk peserta didik 

dan pendidik. 

 Tahap development (pengembangan), desain 

yang telah dirancang diwujudkan dalam bentuk produk 

nyata. Produk media pembelajaran yang telah 

dikembangkan menjadi produk nyata (cetak) akan 

divalidasi, baik validasi materi maupun validasi media. 

Setelah pelaksanaan proses validasi, dilakukan revisi 

media pembelajaran. Revisi media pembelajaran 

dilakukan menggunakan pedoman hasil validasi hingga 

akhirnya produk layak diimplementasikan dalam sebuah 

pembelajaran.      

 Tahap implementation (implementasi) adalah 

tahap penerapan produk dalam pembelajaran. Produk 

nyata yang telah divalidasi dan direvisi, diterapkan secara 

langsung dalam sebuah pembelajaran bahasa Indonesia, 

menulis kata. Pelaksanaan implementasi media 

pembelajaran ini dilakukan dengan uji coba skala kecil 

yang dilaksanakan pada 10 peserta didik kelas I Al-Fatihah 

SD Muhammadiyah 11 Surabaya dan uji coba skala besar 

yang dilaksanakan pada 25 peserta didik kelas I Al-Ikhlas 

SD Muhammadiyah 11 Surabaya sebagai subjek 

penelitian.  

 Tahap evaluation (evaluasi), yaitu dilakukan 

dengan mengevaluasi berbagai aspek keberhasilan produk 

media pembelajaran dan hasil belajar. Evaluasi 

dilaksanakan berdasarkan hasil angket respon peserta 

didik dan pendidik. Hasil angket yang telah diisi 

selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam merevisi 

produk. Sedangkan, hasil pretest dan posttest digunakan 

sebagai acuan evaluasi pembelajaran. Kegiatan evaluasi 

ini tidak hanya dilaksanakan di akhir penelitian, tetapi juga 

dilaksanakan di setiap tahapan yang dilakukan 

berdasarkan model pengembangan ADDIE. 

 Penelitian menggunakan beberapa jenis data. 

Data kualitatif didapatkan dari masukan dosen ahli materi 

maupun media serta saran yang diperoleh dari instrument 

kepraktisan. Data kuantitatif didapatkan dari lembar 

instrumen validasi oleh ahli materi dan ahli media, lembar 

pretest dan posttest, serta angket dari uji kepraktisan. 

Kedua data digunakan untuk mengukur kevalidan, 

keefektifan, kepraktisan, dan produk hingga akhirnya 

dapat dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran 

menulis kata. 

 Teknik analisis data pada penelitian ini berguna 

untuk menganalisis data hasil dari validasi baik materi 

maupun media, hasil instrumen kepraktisan, serta hasil 

dari pretest dan posttest. Uji kevalidan produk didapatkan 

dari data hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Teknik analisis data hasil validasi imenggunakan skala 

Likert, yakni  sebagai berikut : 

Tabel 1. Penilaian Skala Likert 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik  

(Sugiyono, 2017:93) 

  

 Hasil dari data yang telah diperoleh dari validator 

ahli materi dan ahli media, dihitung menggunakan rumus 

yakni sebagai berikut : 

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

(Sugiyono, 2015:137) 

Keterangan : 

P = Persentase skor akhir 

∑R = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 Hasil dari persentase perhitungan yang telah 

diperoleh tersebut dinterpretasikan ke dalam tabel kriteria 

kevalidan untuk menentukan tingkat kevalidan dari 

produk yang sudah dikembangkan. Berikut adalah tabel 

kriteria kevalidan : 

Tabel 2. Kriteria Kevalidan 

Skor Keterangan 

0 – 20% Tidak Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

(Riduwan, 2013:15) 

  

 Uji keefektifan produk diperoleh dari data hasil 

pretest dan posttest. Data hasil pretest diperoleh sebelum 

media pembelajaran digunakan, sedangkan data posttest 

diperoleh setelah media pembelajaran digunakan. 

Perolehan data hasil tes dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

< g > = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

(Riduwan, 2023) 

Keterangan : 

< g > = Indeks Gain 

 Hasil perhitungan yang telah didapatkan dari 

pretest dan postest tersebut diinterpretasikan ke dalam 

tabel kriteria n-gain untuk menentukan tingkat 

keberhasilan belajar peserta didik. 
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Tabel 5. Kriteria N-Gain 

Kriteria Skor 

Tinggi 0,71 – 1,00 

Sedang 0,31 – 0,70 

Rendah 0,00 – 0,30 

Tidak terjadi peningkatan 0,00 

Terjadi penurunan -1,00 – 0,00 

(Riduwan, 2023) 

 Hasil interpretasi berdasarkan tabel n-gain 

tersebut menentukan keefektifan dari produk yang telah 

dikembangkan. Jika hasil perhitungan menunjukkan skor 

n-gain > 0,30 (sedang atau tinggi), maka media 

pembelajaran dinyatakan efektif. 

 Uji kepraktisan produk diperoleh dari data hasil 

angket respon peserta didik dan pendidik. Teknik analisis 

data hasil angket ini menggunakan skala Guttman, yakni 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Penilaian Skala Guttman 

Pertanyaan/ 

Pernyataan 

Skor  

Ya  Tidak  

Positif  1 0 

Negatif 0 1 

(Sugiyono, 2013:96) 

 

 Hasil data yang telah diperoleh dari responden, 

dihitung menggunakan rumus yakni sebagai berikut : 

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

 (Sugiyono, 2015:137) 

Keterangan : 

P = Persentase skor akhir 

∑R = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 Hasil persentase perhitungan yang telah 

diperoleh tersebut dinterpretasikan ke dalam tabel kriteria 

kepraktisan untuk menentukan tingkat kepraktisan dari 

produk yang sudah dikembangkan. Berikut adalah tabel 

kriteria kepraktisan : 

Tabel 4. Kriteria Kepraktisan 

Skor Keterangan 

0 – 20% Tidak Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 

 (Riduwan & Sunarto, 2013:23) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian pengembangan yang telah dilakukan 

ini menghasilkan sebuah produk berupa Media Pop-Up 

Book dengan Teka-Teki Silang untuk kemampuan menulis 

kata peserta didik kelas I sekolah dasar yang valid, efektif, 

dan praktis. Proses pengembangan media pembelajaran ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang tediri 

atas lima tahapan. Adapun tahapan-tahapan yang telah 

dilakukan tersebut diuraikan sebagai berikut : 

 Tahap analysis, yaitu untuk mengetahui seluruh 

kebutuhan pengembangan media Pop-Up Book dengan 

Teka-Teki Silang. Kegiatan analisis yang dilakukan terdiri 

atas analisis kurikulum, karakteristik peserta didik, materi, 

permasalahan, dan kebutuhan.  

 Dalam kegiatan analisis kurikulum yang 

dilakukan di SD Muhammadiyah 11 Surabaya diperoleh 

hasil, yaitu sekolah menggunakan Kurikulum Merdeka 

untuk diterapkan pada jenjang kelas 1. Sehingga materi 

yang digunakan untuk mengembangkan media ini adalah 

materi menulis kata pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

bab 6 dengan tema Menghargai Perbedaaan. Capaian 

pembelajaran yang digunakan adalah pada elemen 

menulis, yakni peserta didik mengembangkan tulisan 

tangan yang semakin baik. Tujuan pembelajaran yang 

digunakan, yakni peserta didik dapat menuliskan dan 

melafalkan nama bilangan satu sapai sepuluh. 

 Analisis karakteristik peserta didik dilaksanakan 

pada peserta didik kelas I SD Muhammadiyah 11 

Surabaya. Analisis karakteristik peserta didik meliputi 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada aspek 

sikap, hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik 

kelas I memiliki karakteristik yang sangat aktif, mudah 

tertarik dengan hal baru, menyukai aktivitas bemain, serta 

menyukai media berbentuk nyata dan menarik. Pada aspek 

pengetahuan, peserta didik menunjukkan pengetahuan 

yang baik dalam mengetahui bentuk dan membedakan 

huruf. Pada aspek keterampilan, peserta didik 

menunjukkan keterampilannya dalam menuliskan huruf 

dengan baik. Namun dalam menuliskan sebuah kata, 

peserta didik masih melakukan kesalahan penulisan ejaan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan inovasi media 

pembelajaran untuk kemampuan menulis kata yang 

disajikan menarik. 

 Analisis materi pembelajaran dilaksanakan untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Buku yang digunakan 

untuk menganalisis materi yakni Buku ESPS (Erlangga 

Straight Point Series) Bahasa Indonesia Kelas I SD/ MI 

Kurikulum Merdeka, Penerbit Erlangga. Berdasarkan 

hasil analisis, materi yang digunakan untuk 

mengembangkan media ini materi menulis kata, yaitu 

nama bilangan satu sampai sepuluh yang terdapat pada bab 

6 dengan tema Menghargai Perbedaan. Pemilihan materi 

ini juga telah disesuaikan dengaan tujuan pembelajaran 

yang digunakan, yakni peserta didik dapat menuliskan dan 

melafalkan nama bilangan satu sampai sepuluh. 

 Analisis permasalahan dilakukan agar 

pengembangan media pembelajaran dalam penelitian tepat 



JPGSD. Volume 12 Nomor 03 Tahun 2024, 473-485  

sasaran. Permasalahan yang ditemukan selama kegiatan 

analisis di kelas 1, yakni peserta didik sering melakukan 

kesalahan dalam penulisan kosa kata. Peserta didik 

cenderung bingung akan keberadaan huruf konsonan dan 

menghilangkan huruf konsonan di tengah maupun di akhir 

kata. Hal ini menunjukkan peserta didik masih mengalami 

permasalahan terhadap kemampuannya dalam menulis 

kata. Permasalahan berikutnya yang ditemukan yakni 

penggunaan media yang masih kurang bervariasi. Media 

yang biasanya digunakan yakni berupa buku paket dari 

Penerbit Erlangga. Padahal media pembelajaran penting 

keberadaannya untuk meningkatkan semangat peserta 

didik dalam belajar (Jofi dkk., 2023: 165). 

 Berdasarkan seluruh hasil analisis tersebut dapat 

ditentukan kebutuhan yang diperlukan dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran, yaitu berupa 

pengembangan media pembelajaran. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini dilakukan pengembangan sebuah 

media pembelajaran konkret yang didesain dengan 

menarik untuk usia peserta didik kelas I sekolah dasar.  

 Tahap design, dilaksanakan dengan proses 

perancangan produk media Pop-Up Book dengan Teka-

Teki Silang. Media pembelajaran didesain menggunakan 

aplikasi canva dengan tampilan  desain yang menarik. 

Buku ini didesain dengan tema Menghargai Perbedaan. 

Setiap halaman pop-up yang disajikan memiliki gambaran 

cerita yang berbeda-beda. Media yang didesain terdiri dari 

2 komponen, yaitu media Pop-Up Book dengan Teka-Teki 

Silang dan buku panduan penggunannya. 

 Berikut adalah desain media Pop-Up Book 

dengan Teka-Teki Silang yang akan dikembangkan : 

Tabel 6. Desain Media Pop-Up Book dengan Teka-Teki 

Silang 

Tampilan Dua 

Dimensi 

Tampilan Tiga Dimensi 

 

 

 

 

 

 

Tampilan cover buku tampak depan dan belakang. 

Cover depan berisi tulisan dan gambaran tema isi 

buku Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang. Cover 

belakang berisi profil pengembang dan penjelasan 

singkat mengenai media. 

Tampilan Dua 

Dimensi 

Tampilan Tiga Dimensi 
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Tampilan buku untuk halaman motivasi, halaman 

menulis, dan halaman teka-teki silang. 

 

Tampilan ketika halaman pop-up dan teka-teki silang 

dibuka secara bersamaan. 

 

Tabel 7. Desain Buku Panduan Penggunaan 

Buku Panduan Penggunaan Media 

1.  

 

Tampilan halaman cover depan dan cover 

belakang dari buku panduan penggunaan media 

Pop Up Book dengan Teka-Teki Silang. 

2.  

 

Tampilan desain isi buku panduan yang terdiri 

dari halaman capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, materi, cara penggunaan baik 

secara individu atau kelompok, dan peraturan 

bemain. 

 

 Tahap development, dilakukan proses 

pengembangan produk menjadi produk nyata untuk 

dilakukan proses validasi. Desain dan konten media 

pembelajaran tersebut dikembangkan menggunakan 

aplikasi canva. Selanjutnya, hasil desain tersebut dicetak 

untuk selanjutnya dilakukan perangkaian pop-up book dan 

pembuatan cover buku. Berikut adalah hasil 

pengembangan produk : 

Tabel 8. Hasil Pengembangan Produk Media Pop-Up 

Book dengan Teka-Teki Silang 

No. Tampilan Produk 

1.  

 

 

 

Gambar tampilan nyata cover depan dan cover 

belakang yang berisi profil pengembang buku 

dengan ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm). 

2.  

 

 

Gambar tampilan halaman isi pop-up halaman 1-

10. Kertas yang digunakan adalah art paper 260 

gram dengan ukuran A3 (42 cm x 29,7 cm). 

3.   

Gambar tampilan halaman teka-teki silang. 

4.  

Media pembelajaran yang dikembangkan 

dilengkapi spidol dan penghapus. 

 

Tabel 9. Hasil Produk Buku Panduan Penggunaan 

No. Gambar Produk Keterangan 

1.  

 

Gambar tampilan 

nyata cover buku 

panduan penggunaan 

dengan ukuran A4 (21 

cm x 29,7 cm). 
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2.  

 

Gambar tampilan 

halaman isi buku 

panduan penggunaan 

media. 

 

 Selanjutnya dilakukan proses validasi. Validasi 

materi dilakukan pada tanggal 22 Februari 2024 oleh Ibu 

Dra. Asri Susetyo Rukmi, M.Pd., Berikut adalah data hasil 

uji validasi dari validator ahli materi :  

Tabel 10. Data Hasil Uji Validasi Materi 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 

19 

2. Ketepatan penggunaan bahasa 27 

3. Kejelasan materi 18 

4. Muatan teka-teki silang 15 

Total Skor 79 

 

 Berdasarkan tabel data hasil validasi materi, skor 

yang diperoleh yaitu 79. Sedangkan total skor maksimal 

yang dapat diperoleh yaitu 85. Total skor yang diperoleh 

tersebut dihitung menggunakan rumus persentase 

kevalidan sebagai berikut :   

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

𝑃 =  
79

85
 𝑥 100% 

𝑃 =  92,94 % 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media 

yang dikembangkan memperoleh nilai sebesar 92,94 % 

sehingga dinyatakan sangat valid. 

 Selain itu, media pembelajaran yang divalidasi 

mendapatkan saran perbaikan dari validator. Perbaikan ini 

dilakukan pada beberapa kalimat dalam buku panduan 

penggunaan media pembelajaran. Berikut adalah 

perubahan yang terlihat sebelum dan sesudah revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Hasil Revisi Validasi Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Validasi media oleh Bapak Drs. Suprayitno, 

M.Si., Berikut data hasil uji validasi dari validator ahli 

media :  

Tabel 12. Data Hasil Uji Validasi Media 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Tampilan Media 40 

2. Isi Media 13 

3. Komposisi Media 24 

4. Pemanfaatan Media 24 

5. Teka-Teki Silang 9 

Total Skor 108 

 

 Berdasarkan tabel data hasil validasi media, skor 

yang diperoleh yaitu 108. Sedangkan total skor maksimal 

yang dapat diperoleh yaitu 120. Total skor yang diperoleh 

tersebut dihitung menggunakan rumus persentase 

kevalidan sebagai berikut :   

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

𝑃 =  
108

120
 𝑥 100% 

𝑃 =  90 % 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media 

yang dikembangkan memperoleh nilai sebesar 90% 

sehingga dinyatakan sangat valid. 

 Selain itu, produk divalidasi mendapatkan saran 

perbaikan dari validator ahli media. Saran perbaikan ini 

berupa pertimbangan jenis font pada media pembelajaran. 

Perbaikan ini dilakukan dengan mengubah jenis font pada 

media Pop-Up Book dari font more sugar menjadi font 

comic sans. Berikut adalah revisi perubahan: 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Kalimat lebih panjang Kalimat lebih sederhana 
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Tabel 13. Hasil Revisi Validasi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tahap implementation, atau penerapan media 

Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang. Pelaksanaan 

implementasi ini disesuaikan dengan perencanaan 

pembelajaran yang telah dikembangkan dalam sebuah 

modul ajar.  

Tabel 14. Implementasi Uji Coba 

Uji Coba Skala Kecil Uji Coba Skala Besar 

Pengerjaan Pretest 
Pengerjaan Pretest  

Implementasi Media Pop 

Up Book dengan Teka-

Teki Silang  

Implementasi Media Pop 

Up Book dengan Teka-

Teki Silang  

Pengerjaan LKPD  

Pengerjaan Posttest  

Pengerjaan LKPD  

Pengerjaan Posttest  

Pengisian angket respon 
Pengisian angket respon  

 

 Uji coba skala kecil dilaksanakan pada tanggal 27 

Februari 2024 kepada 10 peserta didik kelas I Al-Fatihah 

SD Muhammadiyah 11 Surabaya. Pada kegiatan ini 

dilakukan uji keefektifan pada produk yang dikembangkan 

dengan pemberian pretest dan posttest.  

 Data hasil pretest dan posttest dari 10 peserta 

didik pada skala kecil, diperoleh total nilai pretest sebesar 

490 dan total nilai posttest sebesar 840. Nilai maksimal 

yang dapat diperoleh masing-masing peserta didik yaitu 

100. Sehingga total skor ideal yang dapat diperoleh, yaitu 

sebesar 1000. Untuk mengetahui keefektifan media 

pembelajaran, data hasil tes tersebut dihitung 

menggunakan rumus perhitungan n-gain sebagai berikut :     

< g > = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

< g > = 
840−490

1000−490
 

< g > = 
350

510
 

< g > = 0,69 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media 

yang dikembangkan memperoleh n-gain sebesar 0,69 

dengan kriteria peningkatan sedang sehingga dinyatakan 

efektif.  

 Uji coba skala besar dilaksanakan pada tanggal 

29 Februari 2024 kepada 25 peserta didik kelas I Al-Ikhlas 

SD Muhammadiyah 11 Surabaya. Data hasil pretest dan 

posttest dari 25 peserta didik pada skala besar 

menunjukkan perolehan total nilai pretest sebesar 1360 

dan total nilai posttest sebesar 2250. Nilai maksimal yang 

dapat diperoleh masing-masing peserta didik yaitu 100. 

Sehingga total skor ideal yang dapat diperoleh, yaitu 

sebesar 2500. Untuk mengetahui keefektifan media 

pembelajaran, data hasil tes tersebut dihitung 

menggunakan rumus perhitungan n-gain sebagai berikut :   

< g > = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

< g > = 
2250−1360

2500−1360
 

< g > = 
890

1140
 

< g > = 0,78 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media 

yang dikembangkan memperoleh n-gain sebesar 0,78 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

menggunakan font more 

sugar 

menggunakan font comic 

sans 
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dengan kriteria peningkatan tinggi sehingga dinyatakan 

efektif. 

 Pada saat implementasi, dilaksanakan pengisian 

angket respon di akhir pembelajaran. Berdasarkan data 

hasil uji kepraktisan oleh peserta didik pada uji coba skala 

kecil, skor yang diperoleh yaitu 93. Sedangkan total skor 

maksimal yang dapat diperoleh yaitu 100. Total skor yang 

diperoleh tersebut dihitung menggunakan rumus 

persentase kepraktisan sebagai berikut :   

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

𝑃 =  
93

100
 𝑥 100% 

𝑃 =  93 % 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media 

yang dikembangkan memperoleh nilai sebesar 93% 

sehingga dinyatakan sangat praktis. 

 Pada uji coba skala besar, data hasil angket 

respon peserta didik yang diperoleh, yaitu 236. Sedangkan 

total skor maksimal yang dapat diperoleh yaitu 250. Total 

skor yang diperoleh tersebut dihitung menggunakan rumus 

persentase kepraktisan sebagai berikut :   

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

𝑃 =  
236

250
 𝑥 100% 

𝑃 =  94,4 % 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media 

yang dikembangkan memperoleh nilai sebesar 94,4% 

sehingga dinyatakan sangat praktis. 

 Uji kepraktisan media Pop-Up Book dengan 

Teka-Teki Silang juga dinilai melalui angket respon yang 

diberikan kepada pendidik. Penilaian angket respon 

pendidik dilakukan oleh Ibu Ryas Baitijannah, S.Pd., 

selaku pendidik kelas I Al-Ikhlas di SD Muhammadiyah 

11 Surabaya. Data hasil angket respon pendidik pada skala 

besar, memperoleh skor sebesar 14. Sedangkan total skor 

maksimal yang dapat diperoleh yaitu 15. Total skor yang 

diperoleh tersebut dihitung menggunakan rumus 

persentase kepraktisan sebagai berikut :   

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

𝑃 =  
14

15
 𝑥 100% 

𝑃 =  93,33 % 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media 

yang dikembangkan memperoleh nilai sebesar 93,33% 

sehingga dinyatakan sangat praktis. 

 Tahap evaluation, merupakan kegiatan 

meninjau ulang yang dilakukan di setiap proses 

pengembangan. Kegiatan evaluasi yang dilakukan ini 

didasarkan pada hasil penilaian pada validasi materi dan 

validasi media berupa masukan perbaikan. Catatan yang 

diberikan oleh validator ahli materi, yaitu mengenai 

kesesuaian kalimat dengan tingkat kognitif peserta didik 

kelas I sekolah dasar. Catatan yang diberikan oleh 

validator ahli media, yaitu mengenai pertimbangan jenis 

font yang digunakan pada media pembelajaran. 

 Selain itu, kegiatan evaluasi juga dilakukan 

didasarkan hasil pelaksanaan uji coba pada skala kecil baik 

melalui respon maupun hasil belajar peserta didik. Respon 

yang diberikan peserta didik menunjukkan beberapa hal 

positif, yaitu (1) Peserta didik antusias dalam 

menggunakan media yang dikembangkan, (2) Peserta 

didik mampu bekerja sama menyelesaikan misi permainan 

menggunakan media tersebut, (3) Peserta didik menjadi 

lebih aktif mengikuti pembelajaran menulis. Namun, 

respon antusias peserta didik tersebut membuat 

pelaksanaan pembelajaran harus sedikit diubah. Peserta 

didik sangat antusias hingga ingin segera menyelesaikan 

misi permainan tanpa menunggu perintah. Media yang 

seharusnya digunakan bergantian dengan batas waktu 

setiap 1 menit per pertanyaan  harus diubah menjadi 

pengerjaan selama 10 menit untuk 10 pertanyaan.  

 Perubahan pemberian batas waktu pengerjaan 

tersebut tidak mengganggu pelaksanaan pembelajaran 

sehingga peserta didik tetap dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik menggunakan media Pop-Up Book dengan 

Teka-Teki Silang. Hal ini terlihat dari respon peserta didik 

yang tetap antusias untuk menyelesaikan misi permainan. 

Selain itu, hasil belajar dari peserta didik juga 

menunjukkan peningkatan yang baik pada uji coba skala 

kecil. Sehingga media pembelajaran dapat tetap digunakan 

pada uji coba skala besar dengan sedikit revisi, yaitu 

perubahan timer penggunaan media.  

 

Pembahasan  

 Penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu 

produk media pembelajaran yakni berupa media Pop-Up 

Book dengan Teka-Teki Silang. Pengembangan media 

Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang ini dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan menulis kata pada kelas rendah, utamanya 

kelas I sekolah dasar. 

  Pada penelitian, produk dikembangkan dengan 

inovasi baru sehingga memiliki pembeda dengan 

penelitian-penelitian yang sudah ada. Pengembangan 

media serupa pernah dilakukan oleh Fatimah dkk (2022) 

berupa media pop-up book yang dikembangkan untuk 

pembelajaran IPA materi tata surya. Media yang 

dikembangkan ini disajikan dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan literasi Qur’an. Sedangkan 

pengembangan media Pop-Up Book dengan Teka-Teki 

Silang dikembangkan untuk pembelajaran bahasa 
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Indonesia materi menulis kata. Kebaruan terdapat pada 

teka-teki silang dalam media yang menyajikan setiap 

pertanyaan-pertanyaannya dalam bentuk pop-up sehingga 

disebut media Pop Up Book dengan Teka-Teki Silang.  

 Media tersebut dikembangkan secara runtut 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Pemilihan 

model pengembangan ini yaitu karena memiliki tahapan-

tahapan dasar yang sederhana sehingga mudah untuk 

dipelajari dan dipraktikkan dalam melakukan 

pengembangan sebuah media pembelajaran (Fatimah dkk, 

2022:99). Tahapan-tahapan tersebut terdiri atas lima 

tahapan, yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

 Pengembangan media pembelajaran diawali 

dengan kegiatan analisis, baik analisis kurikulum, 

karakteristik peserta didik, materi, permasalahan, dan 

kebutuhan. Berdasarkan hasil analisis ditemukan beberapa 

hal terkait subjek penelitian, yaitu peserta didik kelas I SD 

Muhammadiyah 11 Surabaya. Kurikulum yang digunakan 

pada jenjang kelas I SD Muhammadiyah 11 Surabaya 

adalah kurikulum merdeka, sehingga pengembangkan 

media pembelajaran disesuaikan dengan materi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu bab 6 materi menulis 

kata dengan tujuan pembelajaran yaitu menuliskan nama 

bilangan satu sampai sepuluh. 

 Selama melaksanakan analisis pada 

pembelajaran di kelas, peserta didik menunjukkan respon 

yang senang mencari perhatian, aktif bermain, menyukai 

hal-hal baru dan hal-hal konkret, serta memiliki fokus 

yang mudah teralihkan pada hal-hal di sekitarnya.  Selain 

itu, peserta didik terlihat kurang teliti dalam melakukan 

kegiatan menulis. Peserta didik cenderung melakukan 

kesalahan dalam menulis sebuah kata, seperti 

menambahkan atau menghilangkan beberapa huruf dalam 

kata. Kondisi lainnya yang ditemukan yakni kurang 

maksimalnya penggunaan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi.  

 Kondisi tersebut perlu diperhatikan untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih baik. Dalam hal ini, 

media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang menjadi 

salah satu komponen yang bisa dikembangkan. Media ini 

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas belajar. 

Peserta didik akan dapat belajar dengan aktif dan lebih 

bermakna selama di kelas (Rahman dkk, 2022:1851).  

 Media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang 

dirancang dan dikembangkan sesuai kebutuhan peserta 

didik untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran 

yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Magdalena dkk 

(2021:316) bahwa untuk menciptakan sebuah media 

pembelajaran yang baik, maka media pembelajaran harus 

didesain dengan sederhana dan relevan dengan materi 

pembahasan yang akan diajarkan. Media ini dirancang 

dalam bentuk konkret dengan tampilan yang menarik dan 

mudah pengoperasiannya sehingga dapat diterima dengan 

baik dan memberikan  pengaruh positif dalam proses 

pembelajaran menulis. 

 Pengembangan media Pop-Up Book dengan 

Teka-Teki Silang membutuhkan uji kevalidan untuk 

mengetahui kualitas media, baik berbentuk penilaian 

dengan skala tertentu maupun masukan dan saran untuk 

perbaikan media pembelajaran (Erviana, 2022:192). 

Berdasarkan hasil validasi materi, media ini dinyatakan 

layak digunakan atau kriteria sangat valid dengan 

perolehan nilai sebesar 92,94%. Sedangkan berdasarkan 

hasil validasi media, media Pop-Up Book dengan Teka-

Teki Silang memperoleh nilai sebesar 90%. Menurut 

Riduwan (2013:15) hasil penilaian ini termasuk dalam 

kriteria sangat valid. 

  Keefektifan media pembelajaran yang 

dikembangkan ini ditentukan oleh hasil tes yang diberikan. 

Berdasarkan pelaksanaan pretest dan posttest, hasil belajar 

peserta didik menunjukkan peningkatan. Hal tersebut 

dilihat dari perhitungan nilai pretest dan posttest pada 

skala kecil yang memperoleh skor n-gain sebesar 0,69. 

Peningkatan hasil belajar juga dilihat dari perolehan nilai 

pretest dan posttest pada skala besar yang memperoleh 

skor n-gain sebesar 0,78. Menurut Riduwan (2023) hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ini efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran.  

 Kualitas kepraktisan media pembelajaran 

diperoleh dari hasil penyebaran angket, baik peserta didik 

maupun pendidik. Peserta didik memberikan respon yang 

baik selama pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dikuatkan 

dengan perolehan hasil angket respon. Berdasarkan 

pedoman penilaian oleh Sugiyono (2013:96), skor yang 

diperoleh pada uji kepraktisan skala kecil yaitu 93 dari 100 

atau dengan persentase sebesar 93%. Pada uji kepraktisan 

skala besar, diperoleh skor rata-rata sebesar 94,4%. 

Perolehan angka ini dapat dinyatakan bahwa produk  

sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran 

(Riduwan & Sunarto, 2013:23). 

 Selama pelaksanaan pembelajaran, terdapat 

beberapa temuan terkait media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang dikembangkan memberikan dampak 

yang positif terhadap peserta didik. Peserta didik 

memberikan respon yang sangat antusias selama 

menggunakan media ini. Antusias ini terlihat ketika 

peserta didik membuka setiap halaman pop-up book yang 

bergerak membentuk gambar tiga dimensi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Wulandari & Hendratno (2020:620) 

bahwa buku pop-up memiliki unsur kejutan, yaitu adanya 

pergerakan gambar-gambar pada setiap halamannya 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan semangat 

peserta didik. Peserta didik juga menunjukkan ketertarikan 

dengan memberikan apresiasi terhadap produk yang 
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dikembangkan sekaligus pendidik sebagai pengembang 

produk. 

 Media yang dikembangkan ini disajikan dengan 

menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. 

Sehingga hal ini dapat memengaruhi keterlibatan peserta 

didik selama belajar. Peserta didik menunjukkan 

keterlibatannya secara aktif dalam kelompok dan mampu 

saling berbagi pengetahuan untuk belajar bersama anggota 

kelompoknya. Selama pembelajaran, peserta didik juga 

menunjukkan fokus belajar yang baik dan tidak mudah 

merasa bosan. Temuan ini searah dengan pendapat 

Fatimah (2022:105) yang menyebutkan bahwa gambar 

dalam pop-up book dapat memudahkan dalam memahami 

konsep pembelajaran dan tidak membosankan.  

 Selain itu, media ini juga dapat menciptakan 

suasana belajar sambil bermain. Peserta didik juga 

menunjukkan aktivitas belajar yang lebih teliti dalam 

menulis dengan menggunakan petunjuk dalam teka-teki 

silang yang disajikan dalam buku pop-up. Hal ini 

dikuatkan oleh Erviana (2022:191) yang menyatakan teka-

teki silang dapat membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dengan belajar sekaligus bermain, 

mengasah kemampuan berfikir dan melatih kejelian dalam 

mengerjakan soal. Perbaikan kualitas pembelajaran ini 

memberikan pengaruh pada kemampuan menulis peserta 

didik. Hal ini dilihat dari peningkatan hasil pretest dan 

posttest. 

 Beberapa hal lainnya juga ditemukan salama 

pembelajaran. Peserta didik terlalu antusias menggunakan 

media pembelajaran sehingga cenderung ingin menguasai 

media pembelajaran tersebut dan terus mendapatkan 

kesempatan untuk menggunakannya. Keberadaan media 

ini memicu partisipasi aktif peserta didik selama 

pembelajaran (Hendratno dkk., 2022:16). Hal ini memicu 

sedikit perdebatan antaranggota kelompok selama 

menggunakan media pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, peserta didik sudah diberikan bagian 

masing-masing untuk menggunakan media pembelajaran. 

Namun beberapa peserta didik yang memiliki ketertarikan 

berlebih terhadap media Pop-Up Book dengan Teka-Teki 

Silang, ingin terus-menerus menggunakan media 

pembelajaran tersebut. 

 Dalam pengembangan media Pop-Up Book 

dengan Teka-Teki Silang ditemukan beberapa 

keterbatasan. Media pembelajaran yang dikembangkan 

hanya difokuskan pada materi menulis kata tentang nama 

bilangan, khususnya bilangan satu sampai sepuluh untuk 

kelas I sekolah dasar. Tema yang digunakan dalam 

mengembangkan media pembelajaran ini juga dibatasi 

yaitu dengan tema Indahnya Keberagaman. Selain itu, 

petanyaan yang dimuat dalam media ini terbatas, yakni 

terdiri dari sepuluh pertanyaan bergambar pop-up. 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media 

Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang untuk kemampuan 

menulis kata peserta didik kelas I sekolah dasar, 

disimpulkan bahwa media Pop-Up Book dengan Teka-

Teki Silang dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran dengan kriteria valid, efektif, dan praktis. 

Media Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang yang 

dikembangkan dapat memberikan dampak positif  

terhadap peningkatan kemampuan menulis kata peserta 

didik kelas I sekolah dasar.  . 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan data hasil penelitian, Media Pop-Up 

Book dengan Teka-Teki Silang yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid oleh validator ahli materi dengan 

perolehan persentase sebesar 92,94%. Media 

pembelajaran juga dinyatakan sangat valid oleh validator 

ahli media dengan perolehan persentase sebesar 90%. 

 Berdasarkan hasil perhitungan perolehan skor 

pretest dan posttest. Pada uji keefektifan skala kecil, skor 

n-gain yang diperoleh yakni sebesar 0,69 dengan kriteria 

peningkatan sedang. Sedangkan pada uji keefektifan skala 

besar, skor n-gain yang diperoleh yakni sebesar 0,78 

dengan kriteria peningkatan tinggi. Skor n-gain yang 

diperoleh dari uji keefektifan tersebut memperoleh hasil 

perhitungan > 0,30 sehingga media ini dapat dinyatakan 

efektif. 

 Pada uji kepraktisan skala kecil, persentase yang 

diperoleh dari angket respon peserta didik yakni sebesar 

93% dengan kriteria sangat praktis. Pada uji kepraktisan 

skala besar, persentase yang diperoleh dari angket respon 

peserta didik yakni sebesar 94,4% dengan kriteria sangat 

praktis. Sedangkan persentase yang diperoleh dari angket 

respon pendidik yakni sebesar 93,33% dengan kriteria 

sangat praktis. 

 Dengan begitu, media Pop-Up Book dengan 

Teka-Teki Silang dinyatakan layak digunakan untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis kata 

dengan kriteria valid, efektif, dan praktis. 

Saran 

 Berdasarkan penelitian pengembangan media 

Pop-Up Book dengan Teka-Teki Silang untuk kemampuan 

menulis kata peserta didik kelas I sekolah dasar yang telah 

dilaksanakan, dapat diberikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut : (1) Produk media Pop-Up Book dengan 

Teka-Teki Silang seharusnya lebih dioptimalkan 

penggunaannya untuk mengembangkan kemampuan 

menulis kata peserta didik. (2) produk media Pop-Up Book 

dengan Teka-Teki Silang seharusnya dikembangkan lebih 

kreatif atau dengan tema dan materi yang lebih beragam. 
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